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ABSTRAK 

 

Sonia Eka Novitasari : Pengaruh Metode Outing Class Terhadap Kemampuan Menjelaskan 

Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan Kelas IV SDN Jepun 1 Tulungagung: Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2017. Pembimbing: (I) Alfi Laila, S.Pd.I.,M.Pd. (II) Erif Ahdhianto, M.Pd. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran menentukan 

hasil kemampuan menjelaskan Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan cenderung 

berorientasi pada guru. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga ketuntasan 

belajar secara klasikal juga belum dapat mencapai ketuntasan minimal. 

Permasalahan dalam penelitian ini (1) Bagaimana kemampuan menjelaskan hubungan sumber 

daya alam dengan lingkungan sebelum menggunakan metode Outing Class kelas IV di SDN Jepun 1 

Tulungagung ? (2) Bagaimana kemampuan menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan 

lingkungan sesudah menggunakan metode Outing Class kelas IV di SDN Jepun 1 Tulungagung ? (3) 

Adakah pengaruh menggunakan metode Outing Class terhadap kemampuan menjelaskan hubungan 

sumber daya alam dengan lingkungan kelas IV di SDN Jepun 1 Tulungagung ? 

             Berdasarkan Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif 

deskriptif. Berdasarkan hasil posttest dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) Kemampuan 

menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan sebelum menggunakan metode Outing 

Class sudah tercapai dengan baik namun kurang maksimal, dengan nilai rata-rata 76,80 (2) 

Kemampuan menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan setelah menggunakan 

metode Outing Class dapat tercapai lebih maksimal, dengan nilai rata-rata 80,12 (3) Terdapat 

pengaruh penggunaan metode Outing Class terhadap menjelaskan hubungan sumber daya alam 

dengan lingkungan, hal ini dibuktikan oleh hasil uji t yang diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0,025 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh penggunaan metode Outing 

Class terhadap menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan lingkungan pada siswa kelas IV 

SDN Jepun 1 Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

KATA KUNCI  : Metode Outing Class, Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan.  
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu Pengetahuan Alam atau 

biasa disebut IPA merupakan salah 

satu mata pelajaran yang mulai 

diajarkan di usia Sekolah Dasar. 

Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) No.22 

Tahun 2006 tentang standart isi 

menyebutkan bahwa “IPA 

berkaitan dengan cara mencari tahu 

dan memahami tentang alam secara 

sitematis sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan berupa fakta–fakta, 

konsep–konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi merupakan 

proses penemuan.” 

Pendidikan IPA diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi siswa 

untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek 

pengembangan lebih dalam 

menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari–hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi 

agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah.  

Menurut BSNP (2005:19), 

Mata Pelajaran IPA di Sekolah 

Dasar salah satunya bertujuan 

agar siswa memiliki 

kemampuan mengembangkan 

rasa ingin tahu, berfikir kritis 

dan kreatif, bersikap positif dan 

kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan 

masyarakat,  

 

dengan demikian perlu adanya 

pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan inovatif. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara yang peneliti 

lakukan pada guru kelas IV SD di 

Kabupaten Tulungagung dalam 

mata pelajaran IPA yaitu KD. 11.1 

Menjelaskan hubungan sumber 

daya alam dengan lingkungan, 

kemampuan siswa masih kurang. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM (kriteria ketuntasan 

minimal) yang ditentukan, yakni 

dengan nilai 75. Hasil observasi 

juga menemukan bahwa metode 

pembelajaran yang guru terapkan 

kurang menarik, sehingga tingkat 

kefokusan dan ketelitian siswa 

dalam menjelaskan hubungan 

sumber daya alam dengan 

lingkungan menyebabkan siswa 

kesulitan dalam menyerap 

pembelajaran. Faktor tersebut 

menyebabkan kemampuan siswa 

dalam menjelaskan dengan bahasa 

tulis kurang tereksplor. 

Menurut Laila, Alfi (2016:3), 

“Pemanfaatan media pembelajaran 

yang relevan dalam kelas dapat 

mengoptimalkan proses 
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pembelajaran”, Penggunaan 

metode dan media yang selaras 

dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih inovatif dan 

membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. Maka dari itu proses 

pembelajaran diperlukan adanya 

media dan juga penggunaan metode 

pembelajaran. Salah satunya adalah 

penggunaan metode Outing Class. 

Metode Outing Class merupakan 

metode pembelajaran yang dapat 

diterapkan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

Menurut Adelia Vera (2012:17) 

mengungkapkan bahwa 

pembelajaran Outing Class 

dimaknai sebagai: 

upaya mengajak lebih dekat 

dengan sumber belajar 

sesungguhnya, yaitu alam dan 

masyarakat yang bertujuan 

mampu mengarahkan para 

peserta didik mendapat 

kesempatan seluas-luasnya 

untuk memperoleh pengalaman 

langsung dan tujuan pendidikan 

yang ingin dicapai melalui 

aktivitas belajar berbasis 

Outing Class salah satunya 

adalah dapat mengarahkan 

peserta didik mengembangkan 

bakat dan kreativitas seluas-

luasnya di alam terbuka. 

 

Berkaitan dengan permasalahan 

tersebut, maka pembelajaran 

Outing Class bisa memperbaiki 

kualitas pembelajaran pada 

kemampuan menjelaskan hubungan 

sumber daya alam, lingkingan, 

teknologi, dan masyarakat yang 

signifikan. 

Atas dasar pemikiran dan 

pemaparan tersebut dipilihlah judul 

“PENGARUH METODE 

OUTING CLASS TERHADAP 

KEMAMPUAN 

MENJELASKAN HUBUNGAN 

SUMBER DAYA ALAM 

DENGAN LINGKUNGAN 

KELAS IV DI  SDN JEPUN 1 

TULUNGAGUNG TAHUN 

AJARAN 2016-2017”. 

II. METODE 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif, dengan alasan 

bahwa data-data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angka-

angka mulai dari pengumpulan data 

sampai pelaporan hasil penelitian. 

Pengertian pendekatan 

kuantitatif sebagaimana dijelaskan 

oleh  Sugiyono (2013:8) bahwa. 

Penelitian kuantitatif 

merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data 
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bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

Penelitian kuantitatif dipilih 

karena penelitian ini menguji 

hipotesis dari suatu teori yang telah 

ada. Penelitian mengkonfirmasi 

antara teori dengan kenyataan yang 

ada dengan mendasarkan pada data 

ilmiah dalam bentuk angket atau 

numerik, sehingga penelitian 

kuantitatif diidentikkan dengan 

penelitian numerik. 

2. Teknik Penelitian 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian Eksperimental. Menurut 

Sugiyono (2015:76) ciri utama true 

experimental adalah bahwa “sampel 

yang digunakan untuk eksperimen 

maupun sebagai kelompok control 

diambil dari populasi tertentu.” 

Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pretest-

posttest control  design. Dari design 

ini terdapat dua kelompok  (R). 

kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi 

perlakuan disebut kelompok kontrol. 

Adapun prosedur penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan subjek penelitian 

b. Menentukan kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen 

c. Pada pembelajaran kelompok 

eksperimen diberi perlakuan 

dengan menggunakan Metode 

Outing Class, sedangkan 

kelompok kontrol hanya diberi 

pembelajaran dengan 

menggunakan Metode 

Konvensional 

d. Kedua kelompok diberi tes pada 

awal dan akhir pembelajaran. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

uji hipotesis sebagaimana 

dikemukakan pada bab IV, dapat 

disimpulkan hasil temuan penelitian 

sebagai berikut. 

1. Hasil belajar kemampuan 

menjelaskan hubungan sumber 

daya alam dengan lingkungan pada 

siswa kelas IV SDN Jepun 1 

Tulungagung Tahun Pelajaran 

2016/2017 menggunakan metode 

Konvensional mendapat nilai 

diatas nilai KKM 75 tetapi masih 

belum maksimal karena nilai rata-

rata yang didapat yakni 76,80. 

2. Hasil belajar kemampuan 

menjelaskan hubungan sumber 

daya alam dengan lingkungan pada 

siswa kelas IV SDN Jepun 1 

Tulungagung Tahun Pelajaran 
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2016-2017 menggunakan metode 

Outing Class diatas KKM 75 yaitu 

dengan nilai 80,12. 

3. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan 

metode Konvensional dengan 

metode Outing Class terhadap 

kemampuan menjelaskan 

hubungan sumber daya alam 

dengan lingkungan kelas IV SDN 

Jepun 1 Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2016/2017. 
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